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Sections Info ABSTRAK

Article history: This research examines the role of Scout activities in developing leadership qualities
Submitted: 10 January 2025 among students at MTA Mojogedang Karanganyar Islamic Boarding School. The
Final Revised: 1 February 2025 study focuses on the integration process of scouting values with the pesantren
Accepted: 16 February 2025 education system and its impact on students' leadership character formation. The
Published: 25 March 2025 research employs qualitative methods with an ethnographic approach, involving three
Keywords: months of participatory observation, in-depth interviews with 30 key informants, and
Scouting, Leadership program documentation analysis. The results show that Scout activities effectively
Islamic Students develop students' leadership qualities through three main aspects: (1) development of
Islamic Boarding School basic leadership character, (2) enhancement of managerial skills, and (3) strengthening

of spiritual values. The integration of scouting values with the pesantren system
creates a unique and comprehensive leadership development model. The research finds
that students who actively participate in Scout activities show significant
improvements in self-confidence, decision-making abilities, and organizational skills.
This leadership development model through Scouting in pesantren can serve as a
reference for developing similar programs in other Islamic educational institutions.

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji peran kegiatan Pramuka dalam membentuk jiwa kepemimpinan
santri di Pondok Pesantren MTA Mojogedang Karanganyar. Fokus penelitian adalah pada
proses integrasi nilai-nilai kepramukaan dengan sistem pendidikan pesantren dan
dampaknya terhadap pembentukan karakter kepemimpinan santri. Penelitian mengqunakan
metode kualitatif dengan pendekatan etnografi, melibatkan observasi partisipatif selama tiga
bulan, wawancara mendalam dengan 30 informan kunci, dan analisis dokumentasi program.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan Pramuka berperan efektif dalam membentuk
jiwa kepemimpinan santri melalui tiga aspek utama: (1) pengembangan karakter dasar
kepemimpinan, (2) peningkatan keterampilan manajerial, dan (3) penguatan nilai-nilai
spiritual. Integrasi nilai-nilai kepramukaan dengan sistem pesantren menciptakan model
pembinaan kepemimpinan yang unik dan komprehensif. Penelitian menemukan bahwa santri
yang aktif dalam kegiatan Pramuka menunjukkan peningkatan signifikan dalam aspek
kepercayaan diri, kemampuan pengambilan keputusan, dan keterampilan organisasi. Model
pembinaan kepemimpinan melalui Pramuka di pesantren ini dapat menjadi referensi bagi
pengembangan program serupa di lembaga pendidikan Islam lainnya.

Kata kunci: Pramuka, Kepemimpinan, Santri, Pesantren.
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Kegiatan Pramuka Dalam Membentuk Jiwa Kepemimpinan Santri Di Pondok Pesantren Majlis Tafsir Al-Qur’an (MTA)
Mojogedang Karanganyar

PENDAHULUAN

Kepemimpinan adalah salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki oleh
setiap individu, khususnya generasi muda, untuk menghadapi tantangan global yang
semakin kompleks (Ahmad, 2019). Di Indonesia, upaya untuk menanamkan jiwa
kepemimpinan pada generasi muda tidak hanya dilakukan di lembaga pendidikan formal,
tetapi juga di lembaga pendidikan nonformal dan tradisional, termasuk pondok pesantren.
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia memiliki peran
strategis dalam pembentukan karakter dan kepemimpinan generasi muda Muslim (H
Sulaiman, 2021). Dalam perkembangannya, pesantren tidak hanya fokus pada pendidikan
agama tetapi juga mengintegrasikan berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung
pengembangan soft skill santri. Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang memiliki peran
signifikan dalam pembentukan jiwa kepemimpinan santri adalah Gerakan Pramuka.
Pramuka dengan prinsip dasarnya yang mencakup ketakwaan, cinta alam, dan kemandirian
sejalan dengan nilai-nilai kepesantrenan (Kementerian Agama RI, 2020).

Pendidikan kepemimpinan merupakan aspek fundamental dalam pembentukan
karakter generasi muda, terutama di lingkungan pesantren yang memiliki peran strategis
dalam pengembangan potensi santri (Ahmad, 2019). Pondok Pesantren MTA Mojogedang
Karanganyar merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang memiliki komitmen
tinggi dalam membentuk generasi yang berkualitas, mandiri, dan berkarakter. Kegiatan
pramuka di lingkungan pesantren memiliki signifikansi yang sangat penting dalam
mengembangkan kemampuan kepemimpinan santri. Melalui berbagai aktivitas
kepramukaan, santri dilatih untuk mengembangkan keterampilan sosial, kemampuan
berorganisasi, dan sikap kepemimpinan yang berbasis pada nilai-nilai keislaman dan
kemandirian.

Setiap kegiatan Pramuka yang diselenggarakan di Pondok Pesantren MTA tidak
hanya berorientasi pada penguasaan keterampilan teknis, tetapi juga bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai Islami seperti keikhlasan, kejujuran, dan tanggung jawab (Abdullah
Muin, 2023). Dengan pendekatan ini, pesantren diharapkan dapat mencetak pemimpin-
pemimpin muda yang berakhlak mulia dan berjiwa sosial tinggi. Di Pondok Pesantren MTA
Mojogedang Karanganyar, kegiatan kepramukaan telah menjadi bagian integral dari
program pembinaan santri. Integrasi nilai-nilai kepramukaan dengan nilai-nilai pesantren
menciptakan sinergi yang efektif dalam membentuk karakter kepemimpinan (Dokumen
Pondok Pesantren, 2023).

Tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi informasi menuntut generasi
muda untuk memiliki kemampuan adaptasi, kreativitas, dan kepemimpinan yang unggul.
Pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisional dituntut untuk mampu mengintegrasikan
metode-metode modern dalam pembentukan karakter santri, salah satunya melalui kegiatan
pramuka (Rozi & Hasanah, 2021). Kepemimpinan bukanlah sekadar kemampuan untuk
mengarahkan orang lain, melainkan juga mencakup kemampuan untuk memahami potensi
diri, mengembangkan sikap keteladanan, dan memiliki tanggung jawab sosial yang tinggi
(Jahari Jaja, 2020). Pramuka menjadi wahana efektif dalam mengembangkan dimensi-
dimensi kepemimpinan tersebut.

Sistem pendidikan pesantren yang berbasis pada nilai-nilai keislaman memiliki
keunikan tersendiri dalam membentuk kepemimpinan santri. Kegiatan pramuka tidak hanya
sekadar aktivitas ekstrakurikuler, tetapi menjadi bagian integral dari proses pendidikan yang
komprehensif (Pramuka & Pinasti, 2020). Pembentukan jiwa kepemimpinan melalui kegiatan
pramuka memerlukan pendekatan yang sistematis dan berkelanjutan. Hal ini mencakup
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berbagai aspek seperti pembinaan karakter, pengembangan keterampilan sosial, penanaman
nilai-nilai kepemimpinan, dan pembentukan sikap keteladanan (Patria et al., 2020).

Konteks pesantren memberikan nuansa berbeda dalam implementasi kegiatan
pramuka. Nilai-nilai kepesantrenan seperti keikhlasan, kesederhanaan, dan kemandirian
menjadi landasan utama dalam setiap aktivitas kepemimpinan yang dikembangkan melalui
kegiatan pramuka (Nurdin & Naqgiyah, 2019). Pembentukan jiwa kepemimpinan melalui
Pramuka di pesantren memiliki keunikan tersendiri karena mengombinasikan tiga elemen
penting yaitu nilai-nilai Islam, tradisi kepesantrenan, dan prinsip kepramukaan (H Sulaiman
2021). Kombinasi ini menghasilkan model pembinaan kepemimpinan yang komprehensif.

Kompleksitas tantangan kepemimpinan di era modern menuntut lembaga
pendidikan untuk secara proaktif mengembangkan metode-metode pembinaan
kepemimpinan yang inovatif dan berkelanjutan. Pramuka menjadi salah satu instrumen
penting dalam mewujudkan hal tersebut. Peran pramuka dalam membentuk jiwa
kepemimpinan santri menjadi sangat relevan untuk mengeksplorasi strategi-strategi efektif
dalam pengembangan potensi kepemimpinan generasi muda di lingkungan pesantren (Rozi
& Hasanah, 2021). Mengingat tantangan kepemimpinan Muslim di era modern yang
semakin kompleks, maka pembentukan jiwa kepemimpinan sejak dini melalui kegiatan
Pramuka di pesantren dapat menjadi salah asatu solusi dalam mempersiapkan pemimpin
Muslim masa depan (Rahmayani & Ramadan, 2021)

Urgensi penelitian ini terletak pada upaya untuk memahami secara mendalam
bagaimana kegiatan pramuka dapat menjadi media transformasi kepemimpinan yang efektif
dalam konteks pendidikan pesantren. Konsep kepemimpinan merupakan konstruk
kompleks yang melibatkan berbagai dimensi kemampuan individu dalam mempengarubhi,
mengarahkan, dan membimbing sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam
konteks pesantren, kepemimpinan tidak sekadar dipahami sebagai kemampuan manajerial,
melainkan juga sebagai manifestasi dari nilai-nilai spiritual dan keikhlasan (lilis rusliyawati
rusliyawati et al., 2020). Kepemimpinan transformasional menjadi landasan penting dalam
memahami proses pembentukan jiwa kepemimpinan melalui kegiatan pramuka. Konsep ini
menekankan pada kemampuan pemimpin untuk menginspirasi, memotivasi, dan
mengembangkan potensi individual anggota kelompok.

Pendekatan pedagogis dalam pembentukan kepemimpinan melalui kegiatan
pramuka memerlukan strategi yang komprehensif, meliputi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Hal ini sejalan dengan filosofi pendidikan pesantren yang mengintegrasikan
pembinaan intelektual, spiritual, dan keterampilan praktis (Sa’adah Asna, 2020).

Penelitian ini menghadirkan perspektif baru dalam memahami peran pramuka
sebagai media transformasi kepemimpinan di lingkungan pesantren. Fokus pada konteks
spesifik Pondok Pesantren MTA Mojogedang Karanganyar memberikan keunikan tersendiri
dalam mengeksplorasi dinamika pembentukan jiwa kepemimpinan santri. Pendekatan
holistik yang menggabungkan antara nilai-nilai kepesantrenan, metode kepramukaan, dan
teori kepemimpinan modern menjadi karakteristik utama yang membedakan penelitian ini
dengan kajian-kajian sebelumnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi
(Sugiyono, 2020) untuk memahami secara mendalam fenomena pembentukan jiwa
kepemimpinan melalui kegiatan Pramuka di Pondok Pesantren MTA Mojogedang
Karanganyar. Pendekatan ini dipilih karena kemampuannya dalam mengungkap makna dan
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proses sosial-budaya. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif (Afifuddin
2018), dimana peneliti terlibat langsung dalam kegiatan Pramuka di pesantren. Metode ini
memungkinkan peneliti memahami dinamika interaksi dan proses pembelajaran
kepemimpinan secara langsung.

Wawancara mendalam dilakukan dengan berbagai informan kunci, meliputi
pengasuh pesantren, pembina Pramuka, santri senior, dan santri yang aktif dalam kegiatan
Pramuka (Lexy, 2005). Triangulasi data dilakukan untuk memastikan validitas temuan
penelitian. Analisis data menggunakan pendekatan interpretatif dengan memperhatikan
konteks sosial-budaya pesantren. Proses analisis meliputi kodifikasi data, kategorisasi, dan
interpretasi untuk menemukan pola-pola pembentukan jiwa Kepemimpinan (Sugiyono,
2020).

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan studi kasus untuk memahami keunikan
program Pramuka di Pondok Pesantren MTA Mojogedang Karanganyar. Fokus diberikan
pada bagaimana nilai-nilai kepramukaan diintegrasikan dengan nilai-nilai pesantren.
Validasi data dilakukan melalui member checking dan peer review untuk memastikan
akurasi temuan dan interpretasi penelitian. Proses ini melibatkan diskusi dengan para ahli di
bidang pendidikan pesantren dan kepramukaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

1. Profil Pondok Pesantren MTA Mojogedang Karanganyar
Pondok Pesantren MTA (Majlis Tafsir Al-Qur’an) Mojogedang Karanganyar adalah lembaga
pendidikan Islam yang berfokus pada pembinaan santri agar memahami, menghayati, dan
mengamalkan Al-Qur'an dan As-Sunnah dalam kehidupan sehari-hari. Pesantren ini
memiliki program pendidikan berbasis Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyyah (KMI) yang
setara dengan tingkat MTs dan MA. Santri di pesantren ini berasal dari berbagai daerah di
Indonesia, yang menjadikan pesantren ini sebagai tempat bertemunya keragaman budaya
(Abdullah Muin, 2023).
Visi pesantren adalah mencetak generasi Islam yang unggul dalam ilmu agama dan ilmu
pengetahuan, berakhlak mulia, serta mandiri. Pesantren ini menargetkan lulusan yang hafal
Al-Qur’an minimal 15 juz, menguasai bahasa Arab dan Inggris, serta memiliki keterampilan
teknologi dan kewirausahaan. Pesantren ini menggabungkan sistem pendidikan tradisional
dengan modern, termasuk kegiatan ekstrakurikuler seperti Pramuka sebagai wadah
Pesantren dalam membentuk generasi Muslim yang berkarakter dan berkepemimpinan.

2. Implementasi Kegiatan Pramuka di Pondok pesantren MTA
Kegiatan Pramuka di Pondok Pesantren MTA Mojogedang Karanganyar merupakan
program wajib yang dirancang untuk melengkapi pendidikan karakter santri. Implementasi
kegiatan ini memperhatikan keseimbangan antara pembinaan kepramukaan secara umum
dengan nilai-nilai Islami yang menjadi dasar kehidupan pesantren. Dalam pelaksanaannya
kegiatan pramuka di Pondok Pesantren MTA Mojogedang Karanganyar dilaksanakan
melalui serangkaian program yang terstruktur dan sistematis, kegiatan kepramukaan
dirancang tidak sekadar sebagai aktivitas ekstrakurikuler, melainkan sebagai media
transformasi kepemimpinan yang integral dengan kurikulum pesantren.
Metode pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pramuka bersifat partisipatif dan
experiential learning. Santri tidak sekadar menerima materi kepemimpinan secara teoritis,
tetapi langsung dipraktikkan dalam berbagai situasi konkret yang membutuhkan
kemampuan kepemimpinan, adapun beberapa aspek penting dari implementasi kegiatan ini
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adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan program

Perencanaan kegiatan Pramuka melibatkan pembina pesantren, pembina Pramuka yang

telah terlatih, dan perwakilan santri senior. Setiap program disusun untuk memenuhi

kebutuhan keterampilan teknis Pramuka sekaligus menyisipkan nilai-nilai Islam.

1) Jadwal rutin, latihan mingguan dijadwalkan setiap akhir pekan untuk memastikan santri
dapat mengikutinya tanpa mengganggu kegiatan belajar formal.

2) Tema kegiatan, setiap kegiatan memiliki tema khusus, seperti "Kepemimpinan Islami,"
"Pengabdian untuk Lingkungan," atau "Menjadi Pemimpin Teladan." Tema-tema ini
membantu mengarahkan kegiatan agar relevan dengan nilai-nilai pesantren.

b. Bentuk kegiatan

1) Latihan rutin

Latihan rutin dilakukan setiap pekan dengan materi dasar kepramukaan seperti tali-temali,
pioneering, navigasi, dan baris-berbaris. Kegiatan ini bertujuan mengasah keterampilan
dasar santri sekaligus melatih kedisiplinan dan kerja sama. Tali-temali yaitu mengajarkan
keterampilan teknis dengan menekankan pentingnya kesabaran dan ketelitian, Navigasi
dalam rangka memberikan pelatihan membaca peta dan kompas, yang diintegrasikan
dengan nilai keimanan bahwa manusia perlu memiliki arah tujuan dalam hidup,
sebagaimana dalam Islam diajarkan untuk mengikuti jalan yang lurus (shiratal mustagim).

2) Wide game dan outbound

Wide game menjadi kegiatan favorit yang menantang kreativitas dan kerja sama santri.
Kegiatan ini biasanya dilakukan di alam terbuka dan melibatkan permainan-permainan yang
melatih kepemimpinan, keberanian, dan kecakapan memecahkan masalah. Contoh: Dalam
permainan "Misi Kepemimpinan," setiap regu diminta menyelesaikan tugas tertentu seperti
menemukan titik tujuan berdasarkan koordinat, mengatasi rintangan, dan memimpin
kelompok menuju garis akhir.

3) Kemah kepemimpinan

Kemah kepemimpinan diadakan setiap semester di lokasi luar pesantren, seperti di area
pegunungan atau perkemahan yang menyediakan suasana alam bebas. Di dalamnya ada
pemberian materi kepemimpinan, pembina memberikan pelatihan tentang ciri-ciri
pemimpin yang baik menurut Islam, seperti adil, amanah, dan bertanggung jawab. Kegiatan
simulasi kepemimpinan dalam hal ini setiap santri diberi kesempatan menjadi pemimpin
regu dan menghadapi tantangan seperti mengatur strategi regu atau mengambil keputusan
penting dalam situasi darurat.

4) Kegiatan sosial

Dalam rangka menanamkan nilai-nilai ukhuwah islamiyah, kegiatan sosial seperti bakti
lingkungan dan kerja bakti di desa sekitar pesantren juga menjadi bagian dari program
Pramuka. Hal ini bertujuan untuk menghubungkan santri dengan masyarakat sekitar dan
membangun kesadaran sosial.

c. Pendekatan dalam pembinaan

Pembina Pramuka menggunakan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik santri, yaitu:
1) Pendekatan spiritual

Sebelum memulai kegiatan, santri diajak untuk membaca doa bersama dan diingatkan
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bahwa setiap aktivitas adalah bagian dari ibadah. Nilai ini membantu menanamkan motivasi

internal untuk menjalankan setiap tugas dengan penuh keikhlasan.

2) Pendekatan persuasif

Pembina memberikan motivasi kepada santri dengan cara membangun hubungan yang

dekat, sehingga santri merasa nyaman untuk belajar dan mencoba hal-hal baru.

3) Pendekatan kolaboratif

Santri diajak untuk berpartisipasi dalam perencanaan kegiatan, seperti menentukan tema

atau bentuk aktivitas yang diinginkan. Hal ini memberi mereka rasa memiliki terhadap

program dan meningkatkan antusiasme mereka dalam berpartisipasi.

d. Evaluasi kegiatan

Setelah setiap kegiatan, diadakan sesi evaluasi bersama untuk mengevaluasi pencapaian

tujuan kegiatan dan memberikan kesempatan kepada santri untuk menyampaikan

pengalaman mereka. Evaluasi ini melibatkan:

1) Penilaian pembina, meliputi sikap disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan
kepemimpinan santri selama kegiatan.

2) Refleksi santri. santri diminta untuk berbagi pengalaman tentang apa yang
mereka pelajari, tantangan yang mereka hadapi, dan solusi yang mereka temukan.

e. Integrasi nilai-nilai Islami

Setiap kegiatan Pramuka tidak hanya berorientasi pada keterampilan teknis, tetapi juga

menanamkan nilai-nilai Islami. Contohnya:

1) Membiasakan santri mengucapkan salam ketika bertemu pembina atau sesama anggota.

2) Mengaitkan hikmah dari setiap kegiatan dengan nilai-nilai Al-Qur'an dan Sunnah.

3) Mendorong santri untuk bersikap jujur, bertanggung jawab, dan bekerja keras sebagai
wujud amal sholeh.

3. Proses Pembentukan Jiwa Kepemimpinan melalui Kegiatan Pramuka di Pondok
Pesantren MTA

Kegiatan Pramuka di Pondok Pesantren MTA Mojogedang Karanganyar dirancang untuk

membentuk jiwa kepemimpinan santri melalui proses yang bertahap dan terstruktur. Proses

ini mencakup pengalaman langsung, pembinaan nilai, dan penerapan praktik

kepemimpinan dalam kehidupan sehari-hari. Berikut adalah rincian proses pembentukan

jiwa kepemimpinan:

a. Pengalaman langsung melalui kegiatan pramuka

1) Latihan kepemimpinan dalam regu

Setiap regu dalam kegiatan Pramuka memiliki seorang pemimpin regu (pinru) dan wakil

pemimpin regu (wapinru). Pinru bertanggung jawab atas pengelolaan regu, termasuk

mengatur tugas, memberikan arahan, dan menyelesaikan masalah yang dihadapi

anggotanya.

a) Latihan komunikasi efektif, Pinru dilatih untuk menyampaikan perintah dengan jelas
dan mendengarkan masukan dari anggota.

b) Penyelesaian Konflik, jika terjadi perselisihan antar anggota regu, pinru belajar untuk
menjadi mediator yang adil dan mencari solusi bersama.

2) Simulasi kepemimpinan dalam wide game

Wide game dirancang untuk mengasah kemampuan santri dalam mengambil keputusan di

bawah tekanan. Dalam permainan ini, setiap regu menghadapi tantangan seperti

memecahkan teka-teki, menemukan rute tertentu, atau melaksanakan misi bersama.
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a) Pengambilan keputusan, Pinru dituntut untuk membuat keputusan cepat yang
melibatkan strategi dan pemanfaatan sumber daya tim.
b) Manajemen stres, tantangan-tantangan tersebut mengajarkan santri untuk tetap tenang
dan fokus dalam situasi sulit.
3) Tanggung jawab kolektif dalam kemah kepemimpinan
Dalam kegiatan kemah, setiap anggota regu diberi tugas spesifik seperti memasak, menjaga
kebersihan, atau merancang struktur tenda. Tugas ini melatih santri untuk bekerja sama
dalam mencapai tujuan bersama.
a) Kepemimpinan kolaboratif, Pinru memimpin tanpa otoriter, melibatkan anggotanya
dalam proses pengambilan keputusan.
b) Penerapan nilai keikhlasan, santri diajarkan untuk melaksanakan tugas dengan niat
yang tulus sebagai bagian dari ibadah.
b. Penanaman nilai kepemimpinan Islami
1) Kepemimpinan sebagai amanah
Dalam setiap kegiatan, pembina Pramuka mengingatkan bahwa kepemimpinan adalah
amanah yang harus dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab. Konsep ini sesuai dengan
nilai Islam yang menekankan bahwa pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban atas
tugasnya di akhirat, dalilnya sebagaimana hadist Rasulullah SAW, yang artinya "Setiap kamu
adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya."
(HR. Bukhari dan Muslim). Adapun bentuk aplikasinya dalam pembagian tugas, pemimpin
regu dilatih untuk bersikap adil, mendahulukan kepentingan regu daripada kepentingan
pribadi, dan tidak menyalahgunakan wewenang.
2) Pengembangan sifat-sifat pemimpin Islami
Kegiatan Pramuka di pesantren ini menanamkan sifat-sifat pemimpin Islami, seperti: adil,
sabar, amanah, tawadhu’.
3) Penerapan nilai spiritualitas
Sebelum dan sesudah kegiatan, santri diajak untuk berdoa bersama dan mengingatkan
pentingnya niat lurus. Aktivitas ini memperkuat kesadaran bahwa segala sesuatu, termasuk
kepemimpinan, adalah bagian dari ibadah kepada Allah SWT.
c. Penerapan praktik kepemimpinan dalam kehidupan sehari-hari
1) Kedisiplinan di lingkungan pesantren
Santri yang telah dilatih dalam kegiatan Pramuka menunjukkan peningkatan kedisiplinan
dalam aktivitas sehari-hari di pesantren, seperti tepat waktu dalam shalat berjamaah,
mengikuti jadwal belajar, dan menjaga kebersihan asrama. Contoh Nyata: Pinru yang
disiplin selama kegiatan Pramuka sering kali menjadi teladan bagi teman-temannya di luar
kegiatan.
2) Inisiatif dalam pengambilan keputusan
Proses kepemimpinan dalam Pramuka melatih santri untuk berani mengambil inisiatif tanpa
harus menunggu arahan dari pembina. Aplikasi: Di luar kegiatan Pramuka, santri sering kali
dipercaya menjadi koordinator dalam acara-acara pesantren seperti Maulid Nabi atau
kegiatan sosial.
3) Pengaruh positif pada anggota regu
Pinru yang berhasil menerapkan kepemimpinan yang baik mampu memotivasi anggotanya
untuk bekerja sama, menyelesaikan tugas dengan baik, dan menjaga semangat regu. Hal ini
berdampak pada terciptanya suasana yang harmonis dalam regu, yang kemudian tercermin
dalam kehidupan sehari-hari santri.
d. Evaluasi dan penguatan karakter
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Setelah setiap kegiatan, pembina Pramuka dan santri melakukan evaluasi bersama. Proses ini

memberikan kesempatan bagi santri untuk merefleksikan peran mereka sebagai pemimpin

atau anggota regu.

1) Umpan balik dari pembina, pembina memberikan apresiasi kepada santri yang
menunjukkan karakter pemimpin yang baik serta memberikan saran untuk perbaikan.

2) Refleksi diri, santri diajak untuk merenungkan pelajaran yang mereka dapatkan selama
kegiatan, termasuk bagaimana mereka dapat menerapkan pelajaran tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam pemebentukan jiawa kepemimpinan santri ada beberapa aspek penting yang harus di
perhatikan, yaitu:

a. Pengembangan karakter dasar

Program Pramuka menekankan pembentukan karakter dasar kepemimpinan seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan disiplin. Nilai-nilai ini diintegrasikan dalam setiap kegiatan
kepramukaan. Pembentukan karakter dilakukan melalui pembiasaan dan keteladanan. Para
pembina Pramuka berperan sebagai role model dalam menerapkan nilai-nilai
kepemimpinan. Evaluasi karakter dilakukan secara berkala melalui sistem penilaian SKU
(Syarat Kecakapan Umum) yang disesuaikan dengan konteks pesantren.

b. Pengembangan keterampilan teknis

Keterampilan teknis kepramukaan seperti pionering, morse, dan semaphore diajarkan
dengan mengintegrasikan nilai-nilai kepesantrenan. Setiap keterampilan dikaitkan dengan
aplikasi praktis dalam kehidupan santri. Pelatihan keterampilan teknis dilaksanakan secara
terstruktur dan berjenjang. Santri senior berperan dalam mentoring santri junior untuk
memastikan transfer pengetahuan yang efektif. Praktik keterampilan teknis dirancang untuk
mengembangkan kemampuan problem-solving dan pengambilan keputusan.

c. Pengembangan kemampuan manajerial

Santri dilibatkan dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan Pramuka. Hal ini membantu
mengembangkan kemampuan manajerial dan organisasi. Sistem administrasi dan
dokumentasi kegiatan Pramuka dikelola oleh santri di bawah supervisi pembina.
Pengalaman ini membangun kemampuan manajemen organisasi. Evaluasi kegiatan
dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan seluruh komponen kepramukaan di
pesantren.

Dari berbagai aspek karakter, keterampilan, dan nilai-nilai yang tertanam dalam diri santri
memberikan dampak signifikan terhadap pembentukan jiwa kepemimpinan pada santri.
Berikut adalah rincian dampak kegiatan Pramuka terhadap pembentukan jiwa
kepemimpinan:

a. Peningkatan rasa percaya diri

1) Kemampuan berbicara di depan umum

Kegiatan Pramuka yang melibatkan peran aktif santri dalam memimpin regu, berbicara saat
upacara, atau memberikan arahan kepada kelompok, melatih mereka untuk percaya diri
berbicara di hadapan orang lain. Hasilnya bahwa Santri yang sebelumnya cenderung pemalu
menunjukkan peningkatan keberanian untuk mengemukakan pendapat dalam forum-forum
pesantren. Contoh yang nyata adalah bahwa Santri yang aktif sebagai pemimpin regu sering
kali menjadi pembicara utama dalam kegiatan seperti perayaan Hari Pramuka atau acara
Maulid Nabi.

2) Keberanian mengambil tanggung jawab
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Pinru dilatih untuk mengambil keputusan dalam berbagai situasi, seperti saat menghadapi
konflik antaranggota atau menyelesaikan misi dalam permainan wide game. Latihan ini
meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam mengatasi masalah.

b. Penguatan kemandirian

1) Kemampuan mengatur waktu dan tugas

Santri belajar untuk menyelesaikan tugas-tugas mereka secara mandiri, baik dalam kegiatan
Pramuka maupun dalam kehidupan sehari-hari. Aplikasinya di luar Pramuka adalah Santri
menjadi lebih mandiri dalam menjalankan tanggung jawab seperti belajar, membantu teman,
atau mengikuti jadwal kegiatan pesantren.

2) Kemandirian dalam menghadapi tantangan

Kegiatan seperti wide game atau kemah mengajarkan santri untuk menghadapi tantangan
secara mandiri, termasuk mencari solusi kreatif dan memanfaatkan sumber daya yang ada,
Sebagai Contoh konkrit dalam kegiatan survival saat kemah, santri dilatih untuk memasak
makanan sederhana dari bahan-bahan yang mereka temukan di alam, yang melatih
keterampilan bertahan hidup dan kemandirian.

c. Peningkatan kemampuan berorganisasi

1) Manajemen kelompok

Pinru yang memimpin regu diajarkan cara mengatur anggota kelompok, membagi tugas,
dan memastikan setiap anggota dapat berkontribusi secara optimal. Hal ini dampak jangka
Panjang bagi santri adalah bahwa Santri yang telah terbiasa memimpin kelompok
menunjukkan kemampuan mengorganisasi acara-acara besar di pesantren, seperti bakti
sosial atau lomba antar-kamar.

2) Penyelesaian konflik

Latihan dalam kegiatan Pramuka, seperti menangani perbedaan pendapat dalam regu,
melatih santri untuk menjadi mediator yang adil dan bijaksana. Aplikasi di lingkungan
Pesantren yang ada bahwa Santri yang menjadi pemimpin regu cenderung menjadi
penengah dalam konflik antar teman di asrama atau di kelas.

d. Penguatan karakter Islami

1) Penerapan nilai kejujuran dan amanah

Santri yang terlibat dalam kegiatan Pramuka diajarkan pentingnya nilai kejujuran dan
tanggung jawab sebagai pemimpin. Hal ini sejalan dengan prinsip Islami yang menekankan
pentingnya amanah dalam setiap tugas. Hasil konkrit bahwa Santri yang aktif dalam
Pramuka cenderung dipercaya oleh pembina dan teman-temannya untuk memegang peran
penting, seperti menjadi ketua kelas atau pengurus kegiatan pesantren.

2) Kedisiplinan dan keteladanan

Aktivitas yang terstruktur dalam Pramuka, seperti latihan rutin dan upacara, melatih santri
untuk disiplin dalam menjalankan tugas dan menjadi teladan bagi teman-temannya. Contoh
praktis bahwa Santri yang disiplin dalam kegiatan Pramuka sering kali menjadi model bagi
teman-temannya untuk bangun pagi tepat waktu, hadir di masjid untuk shalat berjamaah,
dan menjaga kebersihan lingkungan pesantren.

e. Peningkatan semangat kolaborasi dan ukhuwah

1) Kerja sama dalam regu

Kegiatan Pramuka menanamkan pentingnya kerja sama dalam tim. Setiap santri memiliki
peran spesifik dalam regu yang harus dijalankan dengan baik untuk mencapai tujuan
bersama. Dampak Sosialnya bahwa Santri menjadi lebih mampu bekerja sama dalam
kelompok, baik dalam kegiatan Pramuka maupun dalam aktivitas pesantren lainnya, seperti
gotong royong dan lomba antar kelas.
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2) Memperkuat persaudaraan antar santri

Dalam kegiatan kelompok, seperti wide game atau kemah, santri belajar untuk saling
membantu dan menghargai kekuatan maupun kelemahan masing-masing. Nilai Islami yang
mencul adalah prinsip ukhuwah islamiyah (persaudaraan Islam) dipraktikkan secara nyata
dalam kerja sama tim dan solidaritas selama kegiatan.

f. Dampak pada lingkungan pesantren

1) Menciptakan budaya kepemimpinan yang positif

Keberhasilan program Pramuka menciptakan budaya kepemimpinan yang positif di
pesantren, di mana santri tidak hanya menjadi pemimpin dalam kegiatan Pramuka tetapi
juga di kehidupan sehari-hari. Teladan bagi junior bahwa Santri senior yang telah
mendapatkan pelatihan kepemimpinan menjadi mentor bagi santri yang lebih muda.

2) Pengaruh terhadap masyarakat sekitar

Santri yang aktif dalam kegiatan Pramuka sering kali terlibat dalam kegiatan sosial di luar
pesantren, seperti membantu warga dalam kerja bakti atau memberikan pelatihan dasar
kepramukaan kepada anak-anak di sekitar pesantren.

4. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembentukan Jiwa Kepemimpinan Santri
Melalui Kegiatan Pramuka

Adapun yang menjadi Faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan jiwa

kepemimpinan santri melalui kegiatan Pramuka di Pondok Pesantren MTA Mojogedang

Karanganyar adalah sebagai berikut:

a. Faktor pendukung

1) Keterlibatan aktif pembina dan pengurus pesantren

Pembina Pramuka dan pengurus pesantren berperan penting dalam membimbing santri
untuk mengembangkan jiwa kepemimpinan. Pembina yang berkompeten dan memiliki
pemahaman mendalam tentang nilai-nilai kepemimpinan Islami dapat memberikan arahan
yang tepat kepada santri.

2) Struktur organisasi yang jelas dalam kegiatan pramuka

Kegiatan Pramuka di pesantren dilaksanakan dengan struktur yang jelas, di mana santri
diberikan kesempatan untuk memimpin regu atau menjadi pengurus. Hal ini memberikan
pengalaman langsung dalam memimpin dan mengelola tim.

3) Pelatihan kepemimpinan yang berkesinambungan

Program pelatihan yang berkesinambungan, seperti latihan fisik, wide game, dan kemah,
membantu santri mengasah keterampilan kepemimpinan, kerja sama tim, dan pengambilan
keputusan dalam situasi yang berbeda.

4) Integrasi nilai-nilai islami

Kegiatan Pramuka yang dilakukan di bawah naungan pesantren tidak hanya fokus pada
kepemimpinan sekuler, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai Islami, seperti amanabh,
kejujuran, tanggung jawab, dan ukhuwah Islamiyah. Hal ini memperkuat aspek moral dan
spiritual dalam pembentukan jiwa kepemimpinan.

5) Dukungan fasilitas dan sarana

Sarana dan prasarana yang cukup, seperti ruang kegiatan, peralatan kemah, dan media
pembelajaran lainnya, mendukung pelaksanaan kegiatan Pramuka secara efektif.
Ketersediaan fasilitas ini memungkinkan santri untuk belajar dan berlatih dengan maksimal.

b. Faktor penghambat
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1) Keterbatasan waktu

Keterbatasan waktu yang dimiliki santri karena padatnya kegiatan pesantren, seperti
pelajaran agama, kuliah, dan kegiatan ibadah, dapat mengurangi waktu yang tersedia untuk
mengikuti kegiatan Pramuka secara optimal.

2) Perbedaan tingkat antusiasme santri

Tidak semua santri memiliki minat atau antusiasme yang sama terhadap kegiatan Pramuka.
Sebagian santri mungkin merasa kegiatan ini kurang relevan dengan tujuan mereka atau
merasa enggan berpartisipasi aktif dalam pelatihan kepemimpinan.

3) Keterbatasan sumber daya

Keterbatasan fasilitas dan dana untuk mendukung kegiatan Pramuka menjadi tantangan.
Misalnya, peralatan kemah yang terbatas atau kurangnya dana untuk kegiatan besar seperti
kemah dan perlombaan dapat menghambat penyelenggaraan kegiatan yang maksimal.

4) Kurangnya pengalaman pemimpin regu

Pembina Pramuka yang belum memiliki pengalaman atau keterampilan dalam mengelola
kegiatan kepemimpinan bisa menjadi penghambat. Santri membutuhkan bimbingan dari
pemimpin yang berpengalaman untuk memahami pentingnya nilai-nilai kepemimpinan
dalam kehidupan sehari-hari.

5) kesulitan dalam pengembangan karakter individu

Pembentukan jiwa kepemimpinan tidak terjadi secara instan, dan seringkali santri
menghadapi kesulitan dalam mengembangkan karakter mereka, seperti rasa percaya diri
atau kemampuan untuk berorganisasi, yang memerlukan waktu dan upaya yang konsisten.
6) Ketergantungan pada instruksi

Beberapa santri mungkin cenderung bergantung pada instruksi langsung daripada belajar
mengambil inisiatif atau memimpin secara mandiri. Hal ini dapat menghambat
pembentukan karakter kepemimpinan yang lebih proaktif.

c. Solusi untuk mengatasi penghambat

1) Penjadwalan kegiatan yang lebih fleksibel

Agar santri dapat mengimbangi kegiatan Pramuka dengan kegiatan pesantren lainnya, perlu
dibuat jadwal kegiatan yang fleksibel sehingga mereka dapat mengikuti kegiatan
kepemimpinan tanpa mengganggu kewajiban utama.

2) Pemberian penghargaan dan motivasi

Untuk meningkatkan antusiasme, penghargaan atau pengakuan terhadap prestasi dalam
kegiatan Pramuka dapat diberikan. Ini akan mendorong santri yang kurang berminat untuk
lebih aktif terlibat.

3) Penggalangan dana dan kerja sama dengan pihak luar

Kerja sama dengan lembaga luar, seperti Kwartir Pramuka atau organisasi sosial lainnya,
dapat membantu menyediakan sumber daya tambahan. Hal ini termasuk pendanaan untuk
kegiatan besar atau pengadaan peralatan.

4) Pelatihan berkelanjutan bagi pembina

Pembina Pramuka perlu diberikan pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan
kompetensinya dalam membimbing santri, terutama dalam hal manajemen kepemimpinan,
komunikasi, dan pengorganisasian kegiatan.

5) Pendekatan pembelajaran yang lebih personal

Menggunakan metode mentoring atau pembimbingan individu dapat membantu mengatasi
kesulitan dalam pembentukan karakter kepemimpinan. Pembina yang lebih dekat dengan
santri dapat membantu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka.
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KESIMPULAN

Kegiatan Pramuka di Pondok Pesantren MTA Mojogedang Karanganyar terbukti
efektif dalam membentuk jiwa kepemimpinan santri. Integrasi nilai-nilai kepramukaan
dengan nilai-nilai pesantren menciptakan model pembinaan kepemimpinan yang unik dan
komprehensif. Dalam penelitian ini mengungkap bahwa proses pembentukan jiwa
kepemimpinan terjadi melalui interaksi kompleks antara sistem nilai, praktik budaya, dan
dinamika sosial di pesantren. Keberhasilan program ini didukung oleh komitmen seluruh
komponen pesantren. Penelitian ini menemukan bahwa kegiatan Pramuka di pesantren
tidak hanya mengembangkan keterampilan teknis kepramukaan, tetapi juga membentuk
karakter kepemimpinan yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Model ini dapat menjadi
referensi bagi pengembangan program serupa di pesantren lain. Rekomendasi untuk
pengembangan program meliputi penguatan integrasi nilai-nilai, peningkatan kompetensi
pembina, dan perluasan jaringan kerjasama dengan berbagai pihak. Hal ini penting untuk
keberlanjutan dan peningkatan kualitas program. Penelitian lanjutan diperlukan untuk
mengkaji dampak jangka panjang program ini terhadap alumni pesantren dalam peran
kepemimpinan mereka di masyarakat. Studi longitudinal akan memberikan pemahaman
lebih mendalam tentang efektivitas program.
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